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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan atas permasalahan dari penelitian ini yang 
telah dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut : 
1. Dari hasil metode crosstab diketahui bahwa pengangguran terdidik yang 
jurusan ekonomi dan jurusan manajemen, sebagian besar memiliki latar 
belakang sebelum kuliah SMA, SMK dan MAN. Dan jika dilihat dari 
karakteristik biaya yang dikeluarkan dalam mencari pekerjaan, rata- rata 
biaya yang dikeluarkan responden jurusan ekonomi maupun manajemen 
untuk mencari kerja ≤ Rp 1.000.000 dan sebagian besar banyak lamaran 
yang dikeluarkan oleh responden sama- sama ≤ 15 kali, dimana dengan 
gaji yang ditawarkan pada jurusan ekonomi dan jurusan manajemen rata- 
rata sebesar ≤ Rp 2.500.000. Sehingga jurusan manajemen merasa 
kecocokan dengan pekerjaan yang didapatkannya dengan jumlah gaji 
yang ditawarkan ≤ Rp 2.500.000 sedangkan jurusan ekonomi merasa 
tidak cocok atau sesuai dengan pekerjaannya sekarang karena gaji yang 
ditawarkan ≤ Rp 2.500.000. 
2. Dari hasil regresi dengan menggunakan analisis logistic menunjukkan 
bahwa log odds ratio tingginya probabilitas jam kerja secara positif 
dipengaruhi oleh variabel kecocokan pekerjaan, pekerjaan responden, 
pekerjaan ayah, pendidikan ibu, pendapatan bersih, jumlah lamaran dan 
lama mencari kerja. Sedangkan usia responden dan pendidikan ibu 
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memiliki odds ratio yang rendah, sehingga dikatakan variabel tersebut 
berpengaruh terhadap jam kerja alumni ekonomi dan manajemen 
Universitas Andalas Payakumbuh. 
6.2.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian pengangguran terdidik studi 
kasus alumni ekonomi dan manajemen Universitas Andalas Payakumbuh, dapat 
diajukan beberapa saran untuk mengurangi pengangguran terdidik sebagai berikut 
: 
1. Dari sisi tenaga kerja sendiri, dengan cara meningkatkan kualitas dan 
daya saing serta mengasah dan mempertajam softskill agar dapat terserap 
pada lapangan pekerjaan yang ada. Disisi lain tenaga kerja terdidik harus 
lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 
dan lebih mengembangkan jiwa entrepreneurship. 
2. Dari sisi dunia pendidikan harus menghasilkan output lulusan dengan 
kualitas yang baik dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pasar kerja. 
3. Dari sisi pemerintahan atau instansi perguruan tinggi, bagian tim 
manajemen memikirkan atau bekerja ekstra dalam menyusun manajemen 
yang baik agar lulusan alumni universitas andalas payakumbuh bisa 
menciptakan lapangan pekerjaan, memiliki softskill yang berkualitas, jiwa 
entrepreneur dan mampu bersaing dengan pasar kerja. 
 
